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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di 

PAUD Kelompok Bermain Aziz Panyabungan mengenai penggunaan media pasir 

ajaib untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini 4–5 tahun, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan media pasir ajaib dalam meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak usia 4–5 tahun dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. Kegiatan 

dilakukan melalui aktivitas meremas, menggenggam, menekan, mencubit, 

mencetak, dan membentuk pasir ajaib sesuai tema pembelajaran. Pada 

pelaksanaannya, guru memberikan contoh, arahan, motivasi, dan 

pendampingan kepada anak. Hasil refleksi pada setiap siklus digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pembelajaran, terutama dalam 

memberikan kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk bereksplorasi 

dan membentuk pasir sesuai kemampuan serta kreativitasnya. Penerapan 

tersebut membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif, 

menyenangkan, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk melatih 

koordinasi mata dan tangan serta keterampilan jari. 

2. Penggunaan media pasir ajaib dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak usia 4–5 tahun. Peningkatan terlihat secara bertahap dari pra-

siklus hingga Siklus II. Pada pra-siklus, anak yang mencapai kategori BSB 

dan BSH berjumlah 6 anak (40%), meningkat menjadi 10 anak (66,67%) 

pada akhir Siklus I, dan mencapai 14 anak (93,33%) pada akhir Siklus II. 

Dengan demikian, indikator keberhasilan penelitian telah tercapai karena 

93,33% anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini menunjukkan bahwa media 

pasir ajaib dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang 
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efektif untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4–5 

tahun. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Guru PAUD, disarankan agar lebih sering menggunakan media pasir 

ajaib dalam kegiatan pembelajaran untuk membantu meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun. Guru juga perlu memberikan 

arahan dan pendampingan yang sesuai dengan kemampuan masing-masing 

anak agar seluruh anak dapat berpartisipasi secara aktif dan memperoleh 

manfaat yang optimal dari kegiatan bermain pasir ajaib. 

2. Untuk Lembaga PAUD, diharapkan dapat menyediakan fasilitas dan media 

pembelajaran yang memadai, khususnya media pasir ajaib beserta 

perlengkapan pendukungnya, seperti wadah bermain, cetakan, dan alat 

manipulatif lainnya. Penyediaan sarana yang memadai akan membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik, aman, dan kondusif bagi 

perkembangan motorik halus anak. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

lebih lanjut dengan mengkaji penggunaan media pasir ajaib pada aspek 

perkembangan anak lainnya atau membandingkannya dengan media 

pembelajaran kreatif yang berbeda untuk mengetahui efektivitasnya dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. 
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